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INTISARI 

DESYANA RUMPUIN, 2023. PERBEDAAN PERLAKUAN 

WAKTU PEWARNAAN HEMATOXYLIN – EOSIN TERHADAP 

GAMBARAN HISTOLOGI INTI SEL DAN SITOPLASMA HATI 

AYAM. Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Setia Budi 

 

Histologi adalah ilmu yang mempelajari tentang morfologi dan 

sifat jaringan atau sel yang normal. Histoteknik adalah metode untuk 

membuat preparat histologi dari spesimen  tertentu melalui serangkaian 

proses hingga menjadi preparat yang siap untuk  diamati atau dianalisis 

menggunakan mikroskop. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif gambaran mikroskopis histologi inti sel dan sitoplasma hepar 

ayam yang sudah diwarnai menggunakan pewarnaan Hematoxylin 

Eosin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  perbedaan hasil 

pewarnaan gambaran preparat histologi inti  sel dan sitoplasma sel 

hepar ayam dengan  variasi lama pewarnaan Hematoksilin – Eosin. 

Tahap pewarnaan (staining diberi variasi perlakuan dengan 

lama perwarnaan sebagai berikut : Perlakuan I (kontrol) : Pewarnaan 

Hematoxylin selama 15 menit, Eosin selama 5 menit. Perlakuan II : 

pewarnaan Hematoxylin selama 20 detik, Eosin selama 20 detik. 

Perlakuan III : pewarnaan Hematoxylin selama 20 menit, Eosin selama 

10 menit.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa waktu pewarnaan berpengaruh terhadap gambaran mikroskopis 

jaringan. Pewarnaan dengan lama waktu Hematoxylin 15 menit dan 

Eosin 5 menit memberikan gambaran mikroskopis yang baik, 

sedangkan untuk waktu pewarnaan Hematoxylin 20 detik Eosin 20 

detik dan Hematoxylin 20 menit Eosin 10 menit memberikan gambaran 

mikroskopis yang kurang baik karena waktu pewarnaan cepat dan 

lama. Maka lama waktu pewarnaan sangat berpengaruh terhadap hasil 

mikroskopis jaringan. 

Kata kunci:  histologi hepar ayam, inti sel, sitoplasma, Hematoxylin 

Eosin, waktu pewarnaan 
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ABSTRACT 

RUMPUIN DESYANA, 2023. DIFFERENCES IN TIME 

TREATMENT OF HEMATOXYLIN – EOSIN STAINING ON 

HISTOLOGICAL IMAGES OF CELL CELLS AND 

CYTOPLASM OF CHICKEN LIVER. D4 HEALTH ANALYST 

STUDY PROGRAM, FACULTY OF HEALTH SCIENCES, 

SETIA BUDI UNIVERSITY. 

Histology is the study of the morphology and properties of 

normal tissues or cells. Histotechnics is a method for making 

histological preparations from certain specimens through a series of 

processes until they become preparations ready to be observed or 

analyzed using a microscope. This study used descriptive analysis of 

microscopic histological images of the nuclei and cytoplasm of chicken 

livers that had been stained using Hematoxylin Eosin staining. The 

purpose of this study was to determine the differences in the results of 

staining of histological preparations of cell nuclei and cytoplasm of 

chicken liver cells with variations in the duration of Hematoxylin – 

Eosin staining. 

The staining stage (staining) was given various treatments with 

staining duration as follows: Treatment I (control): Hematoxylin 

staining for 15 minutes, Eosin for 5 minutes. Treatment II: Hematoxylin 

staining for 20 seconds, Eosin for 20 seconds. Treatment III: 

Hematoxylin staining for 20 minutes, Eosin for 10 minutes. 

The conclusion of this study is that based on the results of the 

research and discussion that has been described, it can be concluded 

that the staining time affects the microscopic appearance of tissue. 

Staining with Hematoxylin 15 minutes and Eosin 5 minutes gave a good 

microscopic picture, while for Hematoxylin 20 seconds Eosin 20 

seconds and Hematoxylin 20 minutes Eosin 10 minutes stained gave a 

poor microscopic picture because the staining time was fast and long. 

So the length of staining time is very influential on the results of tissue 

microscopy. 

Keywords: chicken liver histology, cell nucleus, cytoplasm, 

Hematoxylin Eosin, coloring time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Histologi adalah ilmu yang mempelajari tentang morfologi 

dan sifat jaringan atau sel yang normal. Histoteknik adalah suatu 

metode pembuatan preparat histologi dari spesimen tertentu melalui 

serangkaian proses hingga menjadi preparat yang siap untuk 

diamati atau dianalisis dibawah mikroskop. Proses histologi 

meliputi fiksasi (fixation), dehidrasi  (dehydration), pembeningan 

(clearing), pembenaman (embedding),  pengecoran (blocking), 

pemotongan jaringan (sectioning), pewarnaan  (staining), perekatan 

(mounting) (Galang, 2015). 

Staining yaitu proses mewarnai preparat dengan pewarnaan 

tertentu kemudian preparat diamati menggunakan mikroskop. Pada 

proses ini sel dan komponen jaringan menangkap molekul zat 

warna tanpa menimbulkan partikel pewarna pada jaringan, sehingga 

jaringan tampak transparan, biasanya digunakan pewarnaan 

Hematoxylin Eosin. HE adalah kombinasi dari dua pewarnaan 

histologi : Hematoxylin dan Eosin. Pewarna Hematoxylin – Eosin 

paling sering digunakan pada pewarnaan histoteknik. (Galang, 

2015). 

Dalam Teknik histologi rutin pewarnaan Hematoxylin – 

Eosin merupakan gold standart atau baku emas karena bisa 

membedakan secara signifikan gambaran inti sel dengan sitoplasma 

(Restall, 2021). Jika pH pada masing – masing cat lebih asam atau 

basa dari pada netral maka hasil pewarnaan Hematoxylin – Eosin 

lebih baik. Hematoxylin bersifat basa, artinya Hematoxylin akan 

mewarnai  unsur basofilik jaringan (Ellyawati, 2018). 

Hematoxylin memberi warna biru pada inti dan struktur 

asam lainnya, Sedangkan Eosin bersifat asam sehingga akan 

memulas  komponen asidofilik jaringan seperti mitokondria, 

granula sekretoris, dan  kolagen menjadi merah muda. Prinsip 

pewarnaan Hematoxylin – Eosin adalah kromatin inti akan 

berikatan dengan cat yang bersifat basa (Hematoxylin) sedangkan 

protein sitoplasma akan berikatan dengan cat yang bersifat asam 

(Eosin) sehingga sel akan berwarna merah muda dan inti berwarna 

biru keunguan. (Ellyawati, 2018). 
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Penelitian pernah dilakukan oleh Ika Wahyu dan dalam 

penelitian tersebut menggunakan variasi lama pewarnaan 

Hematoxylin – Eosin pada jaringan Ginjal. Dengan 5 variasi 

pewarnaan yaitu pewarnaan Hematoxylin 15 selama menit dan 

Eosin selama 4 menit; Hematoxylin selama 5 menit dan Eosin 

selama 2 menit; Hematoxylin selama 10 menit dan Eosin selama 3 

menit; Hematoxylin selama 20 menit dan Eosin selama 5 menit; 

Hematoxylin selama 25 menit dan Eosin selama 6 menit. Dari 5 

variasi lamanya pewarnaan didapatkan hasil preparat berwarna 

lebih merah yaitu Hematoxylin selama 5 menit dan Eosin selama 2 

menit; Hematoxylin selama 20 menit dan Eosin selama 5 menit 

sedangkan preparat berwarna lebih biru yaitu Hematoxylin selama 

10 menit dan Eosin selama 3 menit; Hematoxylin selama 25 menit 

dan Eosin selama 6 menit. 

Tahapan pewarnaan dapat dipengaruhi oleh waktu 

pewarnaan. Lama waktu dalam proses pewarnaan menentukan 

kualitas preparat. Waktu perendaman yang terlalu lama atau tidak 

sesuai dapat menyebabkan preparat menjadi gelap sehingga tidak 

dapat mengamati dan membedakan jaringan yang menjadi target 

pengamatan (Abdullah, 2017). Prosedur standar yang digunakan 

pada pewarnaan menggunakan Hematoxylin dengan waktu 15 menit 

dan Eosin 5 menit inti sel dan sitoplasma terlihat jelas (Parmenkes). 

Menurut panduan Leica prosedur standar yang digunakan pada 

pewarnaan Hematoxylin 3 menit dan Eosin 1 menit mendapatkan 

hasil sitoplasma dan inti terlihat jelas pada mikroskop (Elen, 2019). 

Menurut Ellyawati (2018), pewarnaan menggunakan Hematoxylin 

20 detik dan Eosin 20 detik mendapatkan hasil yang baik dalam 

pembuatan preparat histologi hati dengan hasil inti sel dan 

sitoplasma terlihat jelas sehingga mudah dibedakan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai variasi waktu pewarnaan Hematoxylin – Eosin 

dengan mengurangi dan menambah waktu pewarnaan pada Hati 

ayam. Alasan peneliti mengambil penelitian ini adalah untuk 

mencari waktu pewarnaan yang lebih cepat tetapi juga 

mendapatkan hasil yang bagus karena nantinya di dunia kerja akan 

mempengaruhi TAT sebuah instansi. Dengan dilakukan variasi 

lama pewarnaan menggunakan Hematoxylin – Eosin peneliti dapat 

melihat perbedaan hasil pewarnaan jaringan hati ayam, saat 
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menambah lama pewarnaan apakah jaringan akan terwarnai dengan 

jelas ataukah jaringan akan tertutupi oleh larutan pewarna 

begitupun sebaliknya dengan mengurangi lama pewarnaan dari 

waktu baku apakah hasil jaringan terwarnai dengan baik ataukah 

hasil jaringan malah buram atau bahkan tidak terwarnai. 

 

B. Rumusan Masalah  

Apakah ada perbedaan gambaran histologi inti sel dan 

sitoplasma hati ayam dengan perlakuan waktu pewarnaan 

Hematoxylin – Eosin. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

gambaran  histologi inti  sel dan sitoplasma hati ayam dengan 

perlakuan waktu pewarnaan Hematoxylin – Eosin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, melatih keterampilan dalam penulisan karya 

ilmiah, menambah pengetahuan dan wawasan serta menerapkan 

ilmu yang didapatkan selama studi terutama dalam bidang 

sitohistoteknlogi  

2. Bagi Institusi Pendidikan, menambah khasanah ilmu Pendidikan 

khususnya mengenai pengaruh lama pewarnaan Hematoxylin – 

Eosin pada pewarnaan histologi 


